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ABSTRAK 
Penyakit Gagal Ginjal Kronis (GGK) adalah suatu penyakit yang menyebabkan fungsi organ ginjal 

mengalami penurunan hingga akhirnya tidak mampu melakukan fungsinya  dengan baik. Di Indonesia 

yaitu di Jawa Barat mencapai 131.846 jiwa, Jawa Tengah menduduki urutan kedua dengan angka 

mencapai 113.045 jiwa. Hasil observasi yang dilakukan beberapa pasien GGK yang di rawat di Ruang 

ICU didapatkan keluahn kesulitan dalam mempertahankan kualitas tidur. Upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankan dan memperbaiki kualitas kualitas tidur terhadap passien GGK di Rung ICU yaitu 

dengan  melakukan intervensi nonfarmakologis penggunaan Eye Mask dan Ear Plug. Eye Mask dan 

Ear Plug  merupakan intervensi keperawatan yang dapat dilaukan untuk mengurangi gangguan tidur 

pasien untuk mempertahankan ritme sirkadian secara normal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas implementasi Eye Mask dan Ear Plug  terhadap kualitas tidur pasien GGK di 

Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Metode penelitian observasional studi kasus 

dengan membandingkan 2 pasien. Hasil penelitian ini didapatkan peningkatan kualitas tidur pasien 

satu dan pasien dua. Pasien satu terjadi peningkatan dari rata-rata skor kualitas tidur 22 (kualitas tidur 

buruk) menjadi 78 (kualitas tidur baik), sedangkan pasien dua terjadi peningkatan dari rata-rata skor 

24 (kualitas tidur buruk) menjadi 88 (kualitas tidur baik). Dari hasil penerapan pada dua pasien GGK 

di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, impementasi  Eye Mask dan Ear Plug  efektif 

dalam meningkatkan kualitas tidur pasien GGK. 

  

Kata kunci : eye mask, ear plug, gagal ginjal kroni , kualitas tidur 

 

ABSTRACT 
Chronic Kidney Disease (CKD) ia a disease that causes kidney organ function to decline until finally 

it is  finally unable to perform its function properly. In Indonesia, the prevalence in West  Java 

reached 131.846 people, while Central Java ranks second with a figure of 113.045 people. The results 

of observations conducted by several CKD patients treated in the ICU found complaints of difficulty in 

maintaining sleep quality. Efforts made to maintain and improve sleep quality for CKD patient s in the 

ICU include conducting non-pharmacological interventions using Eye mask and Ear Plug. Eye mask 

and ear plug are nursing interventions that can be carried out to reduce patient sleep disorders to 

maintain normal circadian rhythm. This study aims to determine the effectiveness of the 

implementation of  Eye Mask and Ear  Plug  on the sleep quality of CKD patients in the intensive  

Care Unit of Dr. Soeradji Tirtonegoro Hospital Klaten. The research method is a observational case 

study comparing 2 patients. The results of this study showed an increase in  the sleep quality  of 

patients one and two. Patients one experienced an increase from an average slleep quality score of 22 

(poor sleep quality) to 78 (good sleep quality), while patient two experienced an increase from an 

average score of 24 (poor sleep quality) to 88 (good sleep quality). From the results of the 

implementation on two CKD patients in the ICU Room of Dr. Soeradji Tirtonegoro Hospital Klaten 

the implementation of eye mask and ear plug was effectve in improving the quality of CKD patients.  

 

Keywords : eye mask, ear plug,  sleep quality, chronis kidney disease 

 

PENDAHULUAN 

  

Penyakit Gagal Ginjal kronis (GGK) merupakan salah satu penyakit yang menjadi 

masalah besar di dunia, penyakit GGK adalah suatu penyakit yang menyebabkan fungsi organ 
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ginjal mengalami penurunan hingga akhirnya tidak mampu melakukan fungsinya dengan baik 

(Permata Sari et al., 2022). Penyakit GGK merupakan gangguan fungsi ginjal yang ditandai 

dengan abnormalitas struktur ataupun fungsi ginjal yang berlangsung lebih dari 3 bulan 

dengan syarat laju filtrasi glomerulus (LFG) kurang dari 60 ml/menit/1,73 m² (Utomo & 

Rochmawati, 2021). Menurut data World Health Organization (WHO) prevalensi penyakit 

GGK di dunia terus meningkat mencapai 713.783  juta jiwa dari populasi. Prevalensi yang 

tertinggi penyakit GGK berada pada benua Eropa. Dari prevalensi negara diatas, negara 

Amerika Serikat juga memiliki angka tertinggi untuk kasus penyakit gagal ginjal kronis. 

Populsi yang mengalami penyakit gagal ginjal kronis di negara Amerika Serikat terdapat 15 

%, sedangkan di Asie diperkirakan 434,4 juta orang dewasa yang menderita penyakit gagal 

ginjal kronis (WHO&PHO, 2021).  

Di Indonesia yaitu di Jawa Barat mencapai 11.846 jiwa, sedangkan pada perempuan 

adalah 358.057 jiwa (Badan Litbangkes, 2018). Di jawa Tengah penderita GGK mencapai 

0,42 % (Riskesdas Jawa Tengah, 2018). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

bulan April 2024 di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten didapatkan jumlah data penderita 

GGK yang menjalani terapi hemodialisa pada bulan Februari 2024 sebanyak 211 pasien 

(Wulandari et al., 2024). Hasil penelitian Chinchu PV et al., (2024) mengenai “Penggunaan 

eye mask dan ear plug terhadap kualitas tidur paien di Ruang ICU” menyatakan hasil akhir 

intervensi nonfarmakologis penggunaan eye mask dan ear plug sangat efektif  untuk 

meningkatkan kualitas tidur pasien yang dirawat di ICU(Chinchu PV et al., 2024). Penelitian 

lainnya yang dilakukan Avudaiappan et al., (2024) mengenai “Effektivitas penggunaan eye 

mask dan ear plug terhadap kualitas tidur pada pasien nonventilator di Ruang ICU” 

menunjukkan penggunaan eye mask dan ear plug berimplikasi terhadap kualitas tidur yang 

lebih baik hal ini dibuktikan hasil uji statistik menunjukkan didapatkan p-value <0,05 

(Avudaiappan et al., 2024).  

Hasil penelitian Rahmanti & Mulianda, (2022) mengenai “Penggunaan Ear Plug dan Eye 

Mask untuk Meningkatkan Kualitas Tidur Pasien di ICU” didapatkan hasil pemberian 

intervensi kombinasi penggunaan Ear Plug dan Eye Mask untuk meningkatkan kualitas tidur 

pasien di ruang perawatan intensif RSUD Bhakti Wira Tamtama Semarang terbukti sangat 

signifikan, dengan nilai p-value 0,000. Penelitian lainnya yang dilakukan Anita et al., (2023) 

yang berjudul “Pemakaian eye mask dan ear plug Terhadap Kualitas Tidur Pasien Pra Operasi 

Laparatomi” menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian eye mask dan ear plug terhadap 

kebutuhan pemenuhan istirahat dan tidur pada pasien post operasi laparatomi di Ruang Rawat 

Inap Bedah RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung (Anita et al., 2023). Gangguan 

tidur merupakan suatu kumpulan kondisi yang ditandai dengan adanya gangguan dalam 

jumlah, kualitas, atau waktu tidur pada seseorang individu (I. Nurhayati et al., 2022). 

Lingkungan rumah sakit khususnya di Ruang ICU merupakan penyebab stress dan kecemasan 

pada pasien GGK yang di rawat dii Ruang ICU (Marni & Ambarwati, 2018).  

Menurut Irawan Ady & Kurniasari, (2022) pada penderita GGK akan mengalami masalah 

pada kemampuan dan kekuatan tubuh yang menyebabkan aktivitas kerja terganggu, lemas, 

serta kualitas tidur menurun khususnya pada pasien GGK yang dirawat di Ruang ICU. Upaya 

yang dilakukan untuk mempertahankan dan memperbaiki kualitas tidur terhadap pasien gagal 

ginjal kronis di Ruang ICU yaitu dengan melakukan intervensi nonfarmakologis pengunaan 

eye mask dan ear plug . eye mask dan ear plug ialah suatu cara yang relevan dan logis menutp 

telinga dan masker penutup mata yang digunakan untuk mencegah terbangunnya saat tidur 

yang disebabakan rangsangan eksternal (Mutarobin et al., 2019). Eye mask dan ear plug 

merupakan intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan tidur 

pasien untuk mempertahankan ritme sirkadian secara normal (Younis et al., 2019). Penelitian 

Robby et al., (2016) menemukan bahwa menggunakan eye mask dan ear plug dapat dijadikan 

sebagai metode alternatif yang mudah dan ekonomis untuk meningkatkan kepuasan tidur 
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(Robby et al., 2016). Hasil wawancara dengan perawat Ruang ICU dan pengamatan dari 

beberapa pasien gagal ginjal kronis di Ruang ICU didapatkan keluhan kesulitan dalam 

mempertahankan kualitas tidur. Penderita GGK seringkali tidak langsung terlelap saat 

ditempat tidur dan sering terbangun di malam hari, hal ini disebabkan karena kecemasan yang 

terjadi saat seseorang terancam baik secara fisik maupun psikologis (Kustriyani & Supriyanti, 

2025).  

Intervensi ini penting untuk dilakukan karena eye mask dan ear plug dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar pada fisik dan psikologis pasien GGK di Ruang ICU (N. 

Nurhayati et al., 2023). Pengaruh eye mask dan ear plug terhadap fisik yaitu berupa 

peningkatan kualitas tidur, sedangkan pengaruh terhadap psikologis, yaitu berupa kemampuan 

melakukan aktivitas dengan tenang tanpa adanya kecemasan serta kemampuan kognitif dan 

emosional berfungsi dengan baik (Mutarobin et al., 2019).  Studi literature telah dilakukan 

untuk menelusuri bukti ilmiah yang mendasari intervensi eye mask dan ear plug pada 

pubmed, Scopus, dan Google Schoolar dengan kata kunci “eye mask dan ear plug, Kulalitas 

Tidur, Gagal Ginjal Kronis”. Berdasarkan telusur literature tersebut maka dilakukanlah 

penerapan studi yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Effectiveness of Earplugs and Eye 

Masks on Sleep Quality and Fatique Among Nonventilated Patients in an Intenive Care 

Unit”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas implementasi Eye Mask dan Ear 

Plug  terhadap kualitas tidur pasien GGK di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten  

   

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional studi  kasus. Lokasi penelitian 

ini adalah di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten dan dilakukan pada tanggal 

23 Desember -  11 januari 2025. Populasi pada penelitian ini yaitu pasien GGK di ruang ICU 

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive 

Sampling . sampel yang diambil untuk dilakukan implementasi Eye Mask dan Ear Plug 

sebanyak 2 orang yang mengalami penyakit GGK di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten. Dalam pengambilan sampel terdapat dua kriteria yang ditetapkan yaitu 

kriteria inklusi pasien gagal ginjal kronis di Ruang ICU, usia >21 tahun, tidak menggunakan 

ventilator mekanis, tidak mengalami masalah pendengaran atau penglihatan, skala nilai GCS 

> 13, sedangan kriteria eksklusi yaitu pasien mengonsumsi obat penenang. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan observasi mengenai pemeriksaan fisik, pola 

aktivitas/istirahat, makanan/cairan, neurosensori, keamanan dan melakukan wawancara 

dengan responden untuk menanyakan kualitas tidur responden berdasarkan pertanyaan dari 

kuesioner kualitas tidur Richard Campbell Sleep Questionnaire (RCSQ).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sari, (2021) menunjukkan bahwa item pertanyaan 

kuesioner Richard Campbell Sleep Questionnaire (RCSQ), semuanya dianggap sah 

berdasarkan temuan uji validitas karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,449-

0,644. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sari, (2021) reliabilitas lima item kuesioner 

RCSQ dengan skor 0,741 dinyatakan dapat digunakan untuk mengukur kualitas tidur pasien 

dianggap dapat dipercaya. Etika yang digunakan dalam penelitian ini antara lain dengan 

mengajukan izin permohonan ke Universitas Duta Bangsa Surakarta untuk mendapatkan surat 

studi pendahuluan dan surat persetujuan melakukan penelitian di RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten. Peneliti juga membuat persetujuan sebagai responden yang dilakuakan 

kepada responden penelitian. Pada penelitian ini, peneliti juga memberikan jaminan 

kerahasiaan baik hasil peneliti dan informasi lainnya. Peneliti menjaga kerahasiaan setiap data 

yang dikumpulkan. Penelitian ini telah lulus uji etik yang dilaksanakan di RSUD Dr. 

Moewardi dengan Nomor : 2.550/X/HREC/2024.  



Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12222 

 

HASIL 

 

Hasil Penerapan Inovasi Intervensi Keperawatan 

 
Tabel 1.  Tabel Perbandingan Hasil Implementasi Eye Mask dan Ear Plug terhadap 

Kualitas Tidur pada Pasien Gagal ginjal Kronis di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten  

 

Waktu 

Pasien 1 (Ny.F) Pasien 2 (Tn. Y) 

 H Ke-1 H Ke-2 H Ke-3 H Ke-1 H Ke-2 H Ke-3 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

Sleep Depth 

(Tidur Nyenyak) 

 20  30  30  50  50  70  30  40  40  70  70  90 

Sleep Latency 

(Persiapan Tidur) 

 20  40  40  60  60  80  30  50  50  80  80  90 

Awankenings 

(Terbangun Saat 

Tidur) 

 20  40  40  60  60  70  20  40  40  70  70  80 

Returning to Sleep 

(Kembali Tidur) 

 20  30  30  60  60  80  20  50  50  60  60  90 

Sleep Quality 

(Kualitas Tidur) 

 30  40  40  70  70  90  20  50  50  80  80  90 

Total Skor 110 180 180 300 300 390 120 230 230 360 360 440 

Rata-Rata Skor 22 36 36 60 60 78 24 46 46 72 72 88 

 

Berdasarkan tabel 1, Setelah dilakukan implementasi eye mask dan ear plug terhadap  

kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronis di Ruang ICU selama 3 hari didapatkan rata-rata 

skor kualitas tidur pre dan post implementasi pasien 1 di hari pertama rata-rata skor pre 

implementasi 22 (kualitas tidur buruk) dan rata-rata skor post implementasi 36 (kualitas tidur 

buruk), hari kedua rata-rata skor pre implementasi 36 (kualitas tidur buruk) dan rata-rata skor 

post implementasi 60 (kualitas tidur baik), dan hari ketiga didapatkan rata-rata skor pre 

implementasi 60 (kualitas tidur baik) dan rata-rata skor post implementasi 78 (kualitas tidur 

baik). Sedangkan hasil rata-rata skor kualitas tidur pre dan post implementasi pasien 2 hari 

pertama rata-rata skor pre implementasi 24 (kualitas tidur buruk) dan rata-rata post 

implementasi 46 (kualitas tidur buruk), hari kedua rata-rata skor pre implementasi 46 (kualitas 

tidur buruk) dan rata-rata skor post implementasi 72 (kualitas tidur baik), dan hari ketiga 

didapatkan rata-rata skor pre implementasi 72 (kualitas tidur baik) dan rata-rata skor post 

implementasi 88 (kualitas tidur baik). 

 

Hasil Asuhan Keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian yang sudah dilakukan pada pasien satu (Ny. F) dengan 

diagnosa medis gagal ginjal kronis stadium V didapatkan data subjektif dan data objektif yang 

mengarah pada teori yang ada dialami pasien tersebut. Pada Ny.F didapatkan data subjektif 

pasien menegeluh pola tidur tidak teratur sejak dirawat di Ruang ICU, pasien mengeluh sulit 

untuk memulai tidur pad saat malam hari dikarenankan badan nyeri saat bergerak, selain 

merasakan nyeri pasien juga mengatakan bahwa dirinya sulit untuk memulai tidur karena 

terganggu dengan suara alat dan mesin serta cahaya lampu yang sangat terang yang ada di 

Ruang ICU sehingga pasien merasa berisik dan silau. Pasien mengeluh juga sering terbangun 

saat malam hari dikarenakan suara perawat yang sedang melakukan tindakan keperawatan 

pada pasien lainnya dan merasa cemas karena tidak ada keluarga pasien yang menemani. 

Pasien mengatakan sulit untuk tidur kembali karena sering merasa takut dan cemas dirinya 

tidak bisa pulih kembali karena melihat pasien dengan kondisi yang lebih parah dari dirinya. 



Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12223 

 

Pasien mengatakan saat di rumah saakit waktu tidur siang hanya ± 1 jam, saat malam ± 3 

jam. Data objektif hasil pengkajian kualitas tidur pasien dengan kuesioner RCSQ dengan rata-

rata skor 22 (kualitas tidur buruk). Sedangkan hasil pengkajian yang sudah dilakukan pada 

pasien dua (Tn.Y) dengan diagnosa medis gagal ginjal kronis stadium V didapatkan data 

subjektif pasien mengatakan kualitas tidurnya menurun selama dirawat di Ruang ICU. Pasien 

mengatakan hal tersebut disebabkan karena dia sangat sulit untuk memulai tidur. Pasien juga 

mengatakan bahwa dirumah dirinya tidak terbiasa tidur dengan lampu ruangan yang menyala 

seperti di Ruang ICU, selain itu pasien dapat tidur namun pasien mengatakan tidak bisa tidur 

dengan nyenyak, pasien mengatakan bahwa dirinya sering terbangun pada saat tidur karena 

mendengar suara-suara dari perawat atau dokter yang terjaga di Ruang ICU. Pasien 

mengatakan saat di rumah sakit waktu  ± 2 jam, saat malam ± 4 jam. Data objektif hasil 

pengkajian kualitas tidur pasien dengan kuesioner RCSQ dengan rata-rata skor 24 (kualitas 

tidur buruk). 

Dari data yang di dapatkan pada pasien satu dan pasien dua dapat dirumuskan diagnosa 

keperawatan yaitu gangguan pola tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan 

(pencahayaan dan kebisingan) dibuktikan dengan mengeluh sulit tidur, mengeluh sering 

terjaga, mengeluh tidur tidak puas, mengeluh pola tidur berubah (SDKI, D.0055, Hal: 126). 

Intervensi keperawatan yang diberikan pada diagnosa keperawatan gangguan pola tidur 

adalah dukungan tidur dengan kriteria hasil setelah dilakukan intervensi keperawatan selama 

9 jam pola tidur membaik (SLKI, L.05045, Hal: 96). Intervensi dukungan tidur yang 

diberikan antara lain; identifikasi pola aktivitas dan tidur, identifikasi faktor pengganggu tidur 

(fisik dan/atau psikologis), modifikasi lingkungan (mis, pencahayaan, kebisingan), fasilitasi 

penggunaaneye mask dan ear plug, batasi waktu tidur siang, tetapkan jadwal tidur rutin, 

anjurkan menempati kebiasaa waktu tidur, ajarkan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

gangguan pola tidur. 

Implementasi pada Ny.F dilakukan pada tanggal 23 Desember 2024 – 25 Desember 2024 

dan Tn.Y dari dari tanggal 28 Desember 2024 – 30 Desember 2024 dengan diagnosa 

keperawatan gangguan pola tidur berupa mengidentifikasi pola aktivitas dan tidur, 

mengidentifikasi faktor pengganggu tidur (fisik dan/atau psikologis), memodifikasi 

lingkungan (pencahayaan, kebisingan), memfasilitasi penggunaan eye mask dan ear plug dari 

pukul 22.30 sampai 06.30, membatasi waktu tidur siang, menetapkan jadwal tidur rutin, 

mrnganjurkan menempati kebiasaan waktu tidur, mengajarkan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap gangguan pola tidur. Berdasarkan evaluasi hasil dari implementasi 

keperawatan selama 3 hari pada pasien satu dan pasien dua didapatkan hasil peningkatan 

terhadap kualitas tidur. Pada pasien satu terjadi peningkatan rata-rata skor kualitas tidur dari 

22 (kualitas tidur buruk) menjadi 78 (kualitas tidur baik) di hari ketiga implementasi eye mask 

dan ear plug, sehingga penilaian (Assesmen) masalah gangguan pola tidur sudah teratasi, 

maka dilanjutkan intervensi (Planning) keperawatan yaitu anjurkan pasien untuk tidur 

menggunakan eye mask dan ear plug.  Sedangkan pada pasien dua terjadi peningkatan rata-

rata skor kualitas tidur dari 24 (kualitas tidur buruk) menjadi 88 (kualitas tidur baik) di hari 

ketiga implementasi eye mask dan ear plug, sehingga penilaian (Assesmen) masalah gangguan 

pola tidur sudah teratasi, maka dilanjutkan intervensi (Planning) keperawatan yaitu anjurkan 

pasien untuk tidur menggunakan eye mask dan ear plug. 

  

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penerapan Inovasi Intervensi Keperawatan 

Berdasarkan hasil analisis penerapan eye mask dan ear plug yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada penderita gagal ginjal kronis yang dirawat di Ruang ICU 

dengan diagnosa keperawatan gangguan pola tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan 
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(pencahayaan, kebisingan). Menurut Rahmanti & Mulianda, (2022) penderita gagal ginjal 

kronis merupakan yang sangat rentan mengalami gangguan tidur karena kombinasi antara 

kondisi medis yang kronis, ketidaknyamanan fisik, serta stress psikologis akibat perawatan 

intensif. Gangguan tidur yang berkepanjangan dapat memperburuk status klinis pasien, 

menurunkan daya tahan tubuh, dan menghambat proses penyembuhan. Menurut Hu et al., 

(2021) eye mask bekerja dengan menutup paparan cahaya ke retina mata, yang dapat 

membantu mempercepat pelepasan hormon melatonin, yaitu hormon yang berperan penting 

dalam penganturan siklus tidur. Sementara itu, ear plug membantu menurunkan intensitas 

suara lingkungan yang seringkali menjadi faktor utama gangguan tidur di Ruang ICU. Hasil 

penelitian ini yaitu terjadi penigkatan rata-rata skor kualitas tidur pasien setelah penerapan eye 

mask dan ear plug yang dilakukan sebanyak 3 kali dalam waktu 3 hari pada 2 pasien. 

Pasien satu dan pasien dua adalah pasien dengan diagnosa medis gagal ginjal kronis 

stadium V yang dirawat di Ruang ICU. Pasien satu (Ny. F) dilakukan pengkajian kualitas 

tidur menggunakan RCSQ didapatkan rata-rata skor 24 (kualitas tidur buruk). Sedangkan 

pada pasien sua (Tn. Y) dilakukan pengkajian kualitas tidur menggunakan RCSQ didapatkan 

rata-ratas 24 (kualitas tidur buruk). Pasien merasa asing dengan lingkungan pasien dirawat, 

pasien merasa bising dengan suara monitor di Ruang ICU, cahaya lampu yang terang dan 

pasien cemas terhadap penyakit yang diderita, hal ini yang menyebabkan pasien sulit untuk 

mempertahanakan kualitas tidurnya (Lutfi, 2022). Penggunaan eye mask dan ear plug 

meruapakan intervensi nonfarmakologis yang sangat efektif untuk meningkatkan kualitas 

tidur pasien yang dirawat di Ruang ICU. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan kualitas tidur secara keseluruhan meningkat dengan 

penggunaan eye mask dan ear plug (Chinchu PV et al., 2024). 

Berdasarkan analisis penerapan tindakan keperawatan pada pasien satu dan pasien dua 

terdapat peningkatan kualitas tidur pasien dengan penggunaan eye mask dan ear plug. Setelah 

dilakukan implementasi penggunaan eye mask dan ear plug selama 3 hari.  Pasien satu terjadi 

peningkatan dari rata-rata skor kualitas tidur hari pertama yaitu 22 (kualitas tidur buruk), di 

hari ketiga implementasi kualitas tidur meningkat menjadi baik dengan rata-rata skor 78. 

Sedagkan pada pasien dua terjadi perubahan nilai kualitas tidur pada hari pertama yaitu dari 

rata-rata skor kualitas tidur 24 (kualitas tidur buruk), di hari ketiga implementasi kualitas tidur 

meningkat menjadi baik dengan rata-rata 88 di hari ketiga implementasi. Menurut Marni et al 

, (2018) beberapa faktor yang mempengaruhi tidur antara lain status kesehatan, lingkungan, 

stress, psikologis, diet, gaya hidup, dan obat-obatan. Seseorang yang kondisi tubuhnya sehat 

memungkinkan ia dapat tidur dengan nyenyak, tetapi pada orang yang sakit kebutuhan tidak 

dapat dipenuhi sehingga tidak dapat tidur nyenyak. Lingkungan yang tenang memungkinkan 

seseorang dapat tidur dengan nyenyak sebalinya lingkungan yang bising dan gaduh akan 

meghambat tidur (Marni et al, 2018).  

Hasil penelitian Avudaiappan et al.,(2024) menunjukkan bahwa sebanyak 42 pasien 

gagal ginjal kronis dalam kelompok studi mengalamipeningkatan signifikan untuk kedalaman 

tidur, persiapan tidur, bangun, kembali tidur, dan kualitas tidur pada P<0,0001, sedangkan 42 

pasien gagal ginjal kronis dalam kelompok kontrol pada P<0,0004. Dari hasil penelitian 

dibuktikan bahwa implementasi eye mask dan ear plug selama 3 hari efektif untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronis di Ruang ICU, sama halnya juga 

dengan penelitian Rahmanti & Mulianda, (2022) yang menunjukkan bahwa efek 

implementasi eye mask dan ear plug dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan intervensi untuk meningkatkan kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronis. 

Dari hasil penerapan pada dua pasien di Ruang ICU RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 

implementasi eye mask dan ear plug efektif dalam meningkatkan  kualitas tidur pasien gagal 

ginjal kronis. 
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Hasil Asuhan Keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian yang didapatkan pasien satu dan dua di diagnosa gagal 

ginjal kronis. Pengkajian tanda dan gejala pasien gagal ginjal kronis yang dirawat di Ruang 

ICU salah satunya yaitu mengalami gangguan pola tidur, hal ini disebabkan karena berbagai 

perubahan fisik, kimiawi serta psikologi yang terjadi akibat fungsi ginjal yang menurun secara 

progresif (Permatasari & Kristinawati, 2020). Menurut Pisani et al., (2022) pada pasien gagal 

ginjal kronis terjadi penumpukan racun tubuh (uremia) yang dapat mempengaruhi sistem saraf 

pusat dan menyebabkan gejala seperti gelisah, kram otot, dan rasa tidak nyaman saat tidur. 

Selain itu penyebab utama gangguan tidur pada pasien gagal ginjal kronis di Ruang ICU 

adalah lingkungan perawatan yang tidak kondusif. Ruang ICU selalu terang, peuh dengan 

suara dari alat, mesin, serta intervensi medis yang berlangsung sepanjang hari dan malam, hal 

ini mengacaukan ritme sirkadian tubuh pasien yang mengatur siklus tidur dan bangun (Pisani 

et al., 2022). 

Menurut I. Nurhayati et al., (2022) upaya yang perlu dilakukan perawat dalam 

meningkatkan kualitas tidur pada pasien GGK adalah dengan lebih menerapkan intervensi 

nonfarmakologi dalam asuhan keperawatan. Upaya yang dilakukan diantaranya dengan 

mendengarkan musik yang berirama tenang, melakukan pijatan pada daerah yang dirasakan 

nyeri oleh pasien, dan menyarankan pasien atau keluarga untuk memperhatikan lingkungan 

tempat tidurnya seperti mengatur pencahayaan dan kebisingan (I. Nurhayati et al., 2022). 

Menurut Hasbi et al, (2023) intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

gangguan tidur dan mempertahankan kualitas tidur secara normal yaitu dengan intervensi eye 

mask dan ear plug yang minim biaya dan efektif untuk peningkatan kualitas tidur. 

Penggunaan eye mask dan ear plug merupakan intervensi non-invansif, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas tidur pasien setelah diberikan intervensi eye mask dan ear plug 

pada pasien yang mengalami kesulitan tidur (Hasbi et al, 2023). 

Implementasi pada pasien satu dan dua diterapkan 9 intervensi pada diagnosa 

keperawatan gangguan pola tidur, dimana dalam 9 intervensi tersebut terdapat satu intervensi 

inovasi. Intervensi inovasi yang diberikan yaitu memfasilitasi penggunaan eye mask dan ear 

plug. Menurut Anita et al., (2023) penggunaan eye mask dan ear plug dapat meningkatkan 

waktu tidur REM, memperpendek periode latensi tidur REM, dan meningkatkan kadar 

hormon melatonin, dan menurunkan kadar kortisol. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terdapat pengaruh pemberian eye mask dan ear plug terhadap 

kebutuhan pemenuhan istirahat tidur pada pasien yang mengalami gangguan terhadap kualitas 

tidurnya (Anita et al., 2023). Hasil rata-rata skor kualitas tidur pada klien yag diberikan 

intervensi penggunaan eye mask dan ear plug mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Waladani et al., (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan eye mask dan ear plug 

efektif dalam meningkatkan kualitas tidur pasien yang dirawat di Ruang ICU. Penelitian ini 

sejalan dengan hasil systematic review yang mengidentifikasi eye mask dan ear plug sebagai 

intervensi yang efektif untuk meningkatkan kualitas tidur pasien di rumah sakit  (Ashghab et 

al., 2024).  

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi penggunaan eye mask dan 

ear plug  efisien dalam meningkatkan kualitas tidur serta kepuasan pasien dan dapat 

mengurangi intensitas nyeri, selain itu juga eye mask dan ear plug terbukti dapat berkontribusi 

untuk pemulihan yang lebih cepat, morbiditas yang lebih sedikit, dan mengurangi biaya (Xie 

et al., 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pramestirini et al., 

(2021) yang menunjukkan bahwa pemakaian eye mask dan ear plug dapat mengurangi 

kebisingan dan pencahayaan lingkungan pada jam tidur, pengalihan jadwal perawatan diluar 

jam tidur malam sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur pada pasien yang dirawat di 

Ruang ICU (Pramestirini et al., 2021). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan Roni et al., (2024) bahwa penggunaan eye mask dan ear plug sebagai intervensi 

non-farmakologis dapat secara signifikan meningkatkan kualitas tidur pada pasien GGK yang 

dirawat di Ruang ICU. Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan skor RCSQ yang 

signifikan setelah intervensi, yang menunjukkan peningkatan kualitas tidur pasien (Roni et 

al., 2024).  

Menurut Jayanthi & Hudiyawati, (2019) efek dari alat pelindung mata (eye mask) dan 

penutup telinga (ear plug) pada gangguan tidur pada pasien GGK di Ruang ICU adalah cara 

sederhana dan murah untuk meningkatkan kualitas tidur (Jayanthi & Hudiyawati, 2019). 

Implementasi eye mask dan ear plug dapat meningkatkan kenyamanan dan privasi pasien di 

lingkungan ICU, dengan mengurangi gangguan ekstrenal, pasien mungkin merasa lebih santai 

dan terisolasi dari lingkungan sekitarnya, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka 

untuk tidur dengan nyaman. Hal ini sejalan dengan teori bahwa faktor-faktor psikososial, 

seperti kenyamanan dan privasi memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi tidur 

yang optimal (Yazdannik et al., 2020).  

   

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan pada pasien satu (Ny.F) dan pasien dua 

(Tn.Y) setelah dilakukan implementasi eye mask dan ear plug dapat diisimpulkan: Hasil 

pengkajian kualitas tidur antara pasien satu dan pasien dua terdapat perbedaan, rata-rata skor 

kualitas tidur pada Ny.F yaitu 22 (kualitas tidur buruk), sedangkan Tn.Y 24 (kualitas tidur 

buruk). Diagnosa keperawatan yang muncul pada Ny.F dan Tn.Y yaitu gangguan pola tidur 

berhubungan dengan hambatan lingkungan (pencahayaan dan kebisingan) (D.0005) 

dibuktikan dengan mengeluh sulit tidur, mengeluh sering terjaga, mengeluh tidur tidak puas, 

mengeluh pola tidur berubah. Intervensi keperawatan yang dilakukan adalah dukungan tidur 

(I.09265) dengan kriteria hasil pola tidur membaik (L.05045) serta sesuai dengan kebutuhan 

pasien yang memfokuskan implementasi eye mask dan ear plug. Implementasi keperawatan 

dilaksanakan sesuai dengan intervensi yang dibuat dan semua implementasi dilaksanakan 

dengan melibatkan atau bekerja sama dengan pasien, sesama perawat dan tim kesehatan 

lainnya. Evaluasi keperawatan selama 3 hari adalah masalah gangguan pola tidur sudah 

teratasi, maka lanjutkan intervensi keperawatan yaitu anjurkan pasien untuk tidur 

menggunakan eye mask dan ear plug. 
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